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Pendahuluan
Masa remaja merupakan sebuah periode transisi menuju kematangan diri dari aspek psikologis, sosial,

emosional, dan kognitif yang akan tercermin dalam perilaku individu remaja di lingkungannya. Mahasiswa termasuk
kedalam periode remaja akhir. Mahasiswa cenderung tertarik dengan hal-hal yang modis, serta memperhatikan
penampilan agar menarik sehingga hal ini membuat mahasiswa menjadi berkembang dan mencari kedewasaan diri baik
dalam segi sikap maupun penampilan, karena mahasiswa merasa memiliki sikap kebebasan penuh dan dapat
mengambil suatu keputusan. Berpenampilan menarik dan memperlihatkan kesan luar pada sebagian mahasiswa
merupakan hal yang penting sebagai konsekuensi kebutuhan mahasiswa untuk mendapatkan pengakuan secara social.
Kebutuhan untuk diakui oleh lingkungannya sebagaimana perkembangan remaja dan produk yang banyak diminati oleh
masyarakat pada berbagai golongan dan usia terkadang membuat mahasiswa tergoda membeli beberapa barang
dengan justifikasi sebagai kebutuhan yang harus dipenuhi.

Membeli suatu barang untuk memenuhi kebutuhan sehari–hari kita sungguh sangat wajar, akan tetapi jika
kebutuhan yang dibeli dilakukan secara berlebihan dan tanpa perencanaan yang matang, maka pembelian tersebut
dapat dikatakan sebagai pembelian impulsive buying. Impulsive buying merupakan suatu fenomena yang banyak terjadi
di kehidupan masyarakat yang tinggal di perkotaan. Termasuk pada kelompok mahasiswa, pembelian fashion (tas,
pakaian, aksesoris dan lainnya) yang diluar kebutuhan dan dilakukan secara terus-menerus bisa digolongkan pembelian
yang tidak rasional yang dilakukan oleh mahasiswa disebut impulsive buying. berarti semakin rendah self esteem pada
mahasiswa maka kecenderungan impulsive buying akan semakin tinggi, sebaliknya semakin tinggi self esteem
mahasiswa maka kecenderungan impulsive buying yang dimiliki akan semakin rendah . Hal ini sesuai dengan penyataan
dimana kecenderungan perilaku impulsive buying berkorelasi dengan self esteem sehingga self esteem merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi impulsive buying
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.Apakah terdapat hubungan antara self esteem dengan

impulsive buying?

2.Bagaimana cara agar dapat mengatasi impulsive 

buying?

3.Apakah impulsive buying memiliki pengaruh terhadap

self esteem pada mahasiswa?
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Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan korelasional. Penelitian ini mengggunakan
variabel bebas yaitu self esteem dan variabel terikat yaitu
impulsive buying. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah proportional stratified random sampling.
Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa aktif Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo tahun angkatan 2022-2023 selbanyak
8.815 mahasiswa
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Hasil

Diketahui bahwa pada kedua variabel memiliki
nilai kolmogorov-smirnov dengan nilai p > ,05
yang berarti data berdistribusi normal.

Variable Statistic df Sig.

Impulsive 

Buying

.120 336 .200

Self Esteem .217 336 .200

Diketahui bahwa nilai signifikansi liniearity untuk
self esteem terhadap impulsive buying sebesar p <
,05 yang berarti bahwa data dinyatakan linier.

Sum of

Squares
df

Mean

Square
F Sig.

Impulsive 

Buying * 

Self Esteem

(Combined

)
8.979.520 44 204.080 9.462 .000

Between 

Groups
Linearity 2.952.886 1

2.952.88

6

136.91

3
.000

Deviation

from

Linearity

6.026.634 43 140.154 6.498 .000

Within Groups 6.276.183 291 21.568

Total
15.255.70

2
335

Hasil Uji Normalitas Hasil Uji Linieritas
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Hasil

Diketahui bahwa nilai signifikansi self
esteem terhadap impulsive buying (p < ,05;
F = -0,44), artinya belrkorelasi cukup. Oleh
karena itu hipotesis diterima atau terdapat
hubungan negatif antara self esteem
telhadap impulsive buying pada
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Variables
Impulsive

Buying

Self

Esteem

Impulsive 

Buying

Pearson 

Correlation
1

-

.440**

Sig. (2-

tailed)
.000

N 336 336

Hasil Uji Hipotesis

Variables R
R

Squared
Eta

Eta

Squared

Impulsive Buying * Self

Esteem
-.440 .194

.76

7
.589

Hasil Koefisien Determinasi

Diketahui hasil uji koefisien determinasi

menunjukkan R2 = 0,194 yang artinya variabel self

esteem dalam penelitian ini memberikan

sumbangan sebesar 19,4% terhadap variabel

impulsive buying.
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Hasil
Kategori Skor Subjek

Variabel Kategorisasi Norma Frekuensi Persentase

Impulsive Buying

Self Esteem

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat Tinggi

5

126

103

70

32

11

63

217

16

29

1,5%

37,5%

30,7%

20,8%

9,5%

3,3%

18,8%

64,6%

4,8%

8,6%

Mayoritas mahasiswa berada pada level kategori impulsive buying yang rendah untuk membeli suatu barang.

Kategori rendah sebanyak 126 mahasiswa (37,5%), selanjutnya pada kategori sedang sebanyak 103

mahasiswa (30,7%), kategori tinggi sebanyak 70 mahasiswa (20,8%), sangat tinggi selbanyak 32 mahasiswa

(9,5%) dan sangat rendah sebanyak 5 mahasiswa (1,5%). Selanjutnya pada variabel self esteem paling

banyak adalah mereka yang berada pada kategori sedang sebanyak 217 mahasiswa (64,6%), kategori

rendah sebanyak 63 mahasiswa (18,8%), kategori sangat tinggi sebanyak 29 mahasiswa (8,6%), kategori

tinggi sebanyak 16 mahasiswa (4,8%), dan kategori sangat rendah sebanyak 11 mahasiswa (3,3%).
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diketahui hipotesis untuk penelitian ini diterima

yaitu terdapat hubungan yang negatif yang signifikan antara self esteem dan impulsive buying dengan hasil
(r=.-44, sig<.001). Sehingga diketahui bahwa semakin tinggi self esteem maka semakin rendah impulsive
buying begitu pula sebaliknya. Hal ini berarti semakin rendah self esteem pada mahasiswa maka
kecenderungan impulsive buying akan semakin tinggi, sebaliknya semakin tinggi self esteem mahasiswa
maka kecenderungan impulsive buying yang dimiliki akan semakin rendah. Terpenuhinya self esteem akan
membentuk sikap optimis dan percaya diri, namun sebaliknya jika kebutuhan akan self esteem seseorang
tidak terpenuhi, maka akan membuat seseorang dapat berperilaku negative.

Individu yang memiliki self esteem yang tinggi maka pada aspek kekuatan (power) merasa bahwa ia akan
mampu dalam mengontrol setiap tindakan yang dilakukannya. Dengan hal itu aspek kekuatan dapat
menentukan seberapa besar individu percaya bahwa dirinya mampu dan berharga bagi orang lain, serta
adanya penerimaan dalam lingkungannya maka hal tersebut dapat meminimalisir perilaku impulsive buying.
Namun sebaliknya, jika individu memiliki self esteem yang rendah pada aspek kekuatan (power) individu sulit
untuk mengatur dan mengontrol perilakunya, sehingga dalam perilaku impulsive buying pada aspek kognitif
individu akan mudah tergoda dalam melakukan pembelian impulsive ketika mendapatkan tawaran harga
murah, diskon, atau rayuan dari temannya
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh temuan eksplanatif yang teruji tentang
pengaruh self esteem dan impulsive buying terhadap mahasiswa, self esteem
terhadap mahasiswa, dan impulsive buying terhadap mahasiswa. Temuan ini
menemukan bahwa penelitian ini terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
self esteem dengan impulsive buying. Artinya, semakin tinggi self esteem yang
dimiliki seorang mahasiswa maka semakin rendah Tingkat impulsive buying
terhadap mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki Tingkat self esteem yang tinggi
maka akan merasa puas terhadap apa yang dimilikinya saat ini yang akan
berdampak positif terhadap pencegahan impulsive buying yang berlebihan.
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Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini self esteem berpengaruh terhadap impulsive
buying. Dalam penelitian ini peneliti mengamati bagaimana dampak self esteem
dan impulsive buying terhadap mahasiswa untuk mengetahui keberhasilan
mahasiswa dalam menahan untuk pemborosan. Penelitian ini penting dikarenakan
dapat menumbuhkan Kembali semangat mahasiswa agar tidak mudah tergiur dan
berbelanja barang yang tidak penting. Dilihat dari yang awalnya mahasiswa
merasa sangat boros Ketika berbelanja, maka ketika memiliki tingkat self esteem
yang baik kemudian mahasiswa menjadi lebih berhemat dalam berbelanja.
Adanya self esteem yang tinggi akan semakin membawa perubahan-perubahan
baik untuk mahasiswa kedepannya.
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